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The Dayak Banyadu tribe is located in Engkadu Village, Ngabang District, Landak Regency. 
They utilize natural products in the form of animals for daily needs such as consumption (protein), 
traditional rituals, medical, mystical, and commercial needs. Animals can also be used as symbols 
of art and signs according to local beliefs. The purpose of this study was to obtain data on the 
types of animals used by the Dayak Banyadu Community for treatment, method of use and 
processing or use of each type of animal used by the Banyadu Dayak Tribe in Engkadu Village, 
Ngabang District, Landak Regency. is a survey method, Respondents were selected using 
snowball sampling technique and data collection using a list of questions. Based on the results of 
the study, it was found that 15 types of animals were used by the Banyadu Dayak Community as 
medicine. The parts of the animal's body used for treatment are the whole body, meat, eggs, fangs, 
genitals, scales, stomach, bile, blood, thorns, feces, fat, mucus, honey, voice, head, horns, fur, 
and shells. 
Keywords: Banyadu, Dayak, Ethnozoology, Medicine. 
Abstrak 
Suku Dayak Banyadu terletak di Desa Engkadu, Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak. 
Mereka memanfaatkan hasil alam berupa hewan untuk keperluan sehari-hari seperti kebutuhan 
konsumsi (protein), keperluan ritual adat, pengobatan, mistis dan komersial. Hewan juga bisa 
dimanfaatkan sebagai simbol kesenian dan pertanda menurut keyakinan setempat. Tujuan 
penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai jenis hewan yang dimanfaatkan oleh 
Masyarakat Dayak Banyadu untuk pengobatan, cara pemanfaatan dan proses pengolahan atau 
penggunaan pada setiap jenis hewan yang dimanfaatkan oleh Masyarakat Suku Dayak Banyadu 
di Desa Engkadu, Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak. Metode yang digunakan adalah 
metode survei, Responden dipilih dengan teknik snowball sampling dan pengumpulan data 
menggunakan daftar pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 15 jenis hewan yang 
digunakan oleh Masyarakat Dayak Banyadu sebagai obat. Bagian tubuh hewan yang digunakan 
untuk pengobatan adalah seluruh tubuh, daging, telur, taring, alat kelamin, sisik, perut, empedu, 
darah, duri, kotoran, lemak, lendir, madu, suara, kepala, tanduk, bulu, dan cangkang.  




Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang beriklim tropis terluas di 
dunia dan merupakan negara yang 
memiliki banyak keanekaragaman 
hayati baik flora maupun fauna. Sumber 
daya hayati seperti ini sangat berperan 
penting bagi kehidupan manusia karena 
manusia merupakan satuan kehidupan 
yang memanfaatkan sumber daya hayati 
berupa hewan dan tumbuhan untuk 
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memenuhi kebutuhan hidup (Suparlan 
2005). 
Kalimantan Barat merupakan salah 
satu provinsi di Indonesia yang memiliki 
beragam suku, salah satu suku yang 
mendominasi di Kalimantan Barat 
adalah suku Dayak. Dayak atau Daya 
merupakan kumpulan berbagai sub etnis 
Austronesia yang dianggap sebagai 
penduduk asli yang mendiami pulau 
Kalimantan yang terkenal dengan 
keanekaragaman hayati yang tinggi dan 
telah diakui secara internasional 
(Noerwidi, 2010). 
Suku Dayak Banyadu adalah suku 
yang berada di Desa Engkadu, 
Kecamatan Ngabang, Kabupaten 
Landak. Mereka memanfaatkan hasil 
alam berupa hewan untuk keperluan 
sehari-hari seperti kebutuhan konsumsi 
(protein), keperluan ritual adat, 
pengobatan, kegiatan mistis dan 
komersial. Hewan juga bisa 
dimanfaatkan sebagai simbol kesenian 
dan pertanda menurut keyakinan 
setempat. Praktek pemanfaatan hewan 
telah dilakukan mereka untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari.  
Pemanfaatan hewan telah dilakukan 
oleh masyarakat sejak zaman dahulu 
untuk memenuhi kebutuhan hidup antara 
lain sebagai bahan makanan, obat-
obatan, ritual, dan kepentingan ekonomi. 
Menurut penelitian Masyithah (2016) 
Orang Rimba Bukit Duabelas Kabupaten 
Sarolangun, memanfaatkan 65 jenis 
hewan liar untuk dikonsumsi. 
Masyarakat Dayak Seberuang di 
Kecamatan Tempunak Kabupaten 
Sintang, memanfaatkan 37 jenis satwa 
untuk dikonsumsi, pengobatan, ritual 
dan kesenian (Dewin, 2017). Masyarakat 
Dayak Belangin memanfaatkan 10 jenis 
spesies satwa untuk obat-obatan 
(Heningsih, 2018). 
Keanekaragaman dalam 
pemanfaatan satwa mendorong 
terbentuknya pola yaitu sebuah sistem 
atau cara kerja yang tetap dalam 
memanfaatkan berbagai jenis satwa. 
Masyarakat sekitar hutan menjadikan 
hutan sebagai tumpuan karena di dalam 
hutan terdapat satwa yang membentuk 
interaksi dan saling terkait dan dapat 
dimanfaatkan oleh manusia (Wollenberg 
2001).  
Pengetahuan lokal suku Dayak 
Banyadu di Desa Engkadu mengenai 
pemanfaatan hewan untuk obat sudah 
berlangsung sejak zaman nenek moyang 
dan masih banyak yang dipertahankan 
hingga saat ini. Oleh sebab itu perlu 
adanya penelitian di Desa Engkadu, 
Kecamatan Ngabang, Kabupaten 
Landak untuk mengetahui tentang 
pemanfaatan hewan sebagai obat. 
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan 
data mengenai jenis hewan yang 
dimanfaatkan oleh Masyarakat Dayak 
Banyadu untuk pengobatan, cara 
pemanfaatan dan proses pengolahan atau 
penggunaan pada setiap jenis hewan 
yang dimanfaatkan oleh Masyarakat 
Suku Dayak Banyadu di Desa Engkadu, 
Kecamatan Ngabang, Kabupaten 
Landak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Engkadu Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak, dengan pemilihan 
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lokasi pada empat Dusun yaitu: Dusun 
Engkadu, Dusun Tapis Baru, Dusun 
Tapis Tembawang, dan Dusun Sangke, 
dimulai pada 19 Oktober 2020 sampai 
dengan tanggal 19 November 2020.  
Metode yang digunakan adalah metode 
survey. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan 
pengamatan langsung dilapangan. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif, yaitu menggambarkan atau 
menjelaskan hasil penelitian tersebut 
berupa kata-kata, gambar dan angka. 
Data yang dianalisis meliputi data hasil 
wawancara yang meliputi nama jenis 
(nama lokal, nama indonesia dan 
ilmiah), manfaat untuk obat, bagian yang 
digunakan (daging, tulang, darah, dan 
lain-lain), jenis penyakit, cara 
pengelolaan dan cara penggunaan dibuat 
dalam bentuk tabulasi dan kemudian 
dianalisis secara deskriptif.
    
       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Hewan Untuk 
Pengobatan 
Pemanfaatan hewan oleh 
Masyarakat Dayak Banyadu tidak hanya 
dimanfaatkan sebagai kebutuhan 
konsumsi tetapi juga dimanfaatkan 
sebagai kebutuhan pengobatan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 12 
responden diperoleh 15 hewan yang 
dimanfaatkan sebagai kebutuhan 
pengobatan. Pemanfaatan hewan untuk 
pengobatan mulai dari cara 
pengolahannya dan cara pemakaiannya 
sebagai obat dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pemanfaatan Hewan untuk Pengobatan 
No Nama Lokal 
(Nama Umum) 















Daging Gatal-gatal Direbus Diminum 
3 Tengilik 
(Trenggiling) 









































Darah Asma Ditadah Diminum 
9 Bellao 
(Ikan Gabus) 

























Sulcospira sp Lendir Asma Direbus Diminum 
12 Kaciang 
(Bekicot) 
Achatina fulica Daging Asma Dibakar Dimakan 
13 Unyik 
(Lebah Madu) 











Seluruh Tubuh Asma, Tipes Dibakar Dimakan 
15 Umpat 
(Cacing) 
Lumbricus spp Seluruh Tubuh Asma Dibakar Dimakan 
Sumber : Data Hasil Wawancara di Desa Engkadu 2020. 
Beberapa jenis penyakit yang bisa 
disembuhkan seperti asma, gatal-gatal, 
pegal-pegal, najam (nyeri perut), darah 
beku, sakit keras, pasca melahirkan, 
untuk mempercepat lahiran, tipes, dan 
semua penyakit. Ayam kampung yang 
biasanya kita konsumsi ternyata 
dipercaya oleh Masyarakat Dayak 
Banyadu sebagai obat untuk 
menyembuhkan sakit keras (sakit karena 
alam/mahluk halus) dengan cara 
dibacakan doa oleh bilal (seseorang yang 
menjadi pembaca doa saat kegiatan ritual 
adat dan dihormati masyarakat karena 
dianggap bisa mengobati orang yang 
terkena penyakit non medis) kemudian 
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daging ayamnya diolah dan dimakan, 
lalu darah ayam juga dimanfaatkan 
untuk memandikan orang yang terkena 
sakit keras. Pemanfaatan hewan sebagai 
obat tidak hanya bagian daging hewan 
tetapi sisik, perut, duri, empedu, darah, 
lemak, serusuh (kotoran), lendir, madu, 
kelamin, dan seluruh tubuh. Jenis hewan 
yang dipercaya oleh masyarakat Desa 
Engkadu dapat mengobati penyakit 
yaitu: 
1. Rusa (Cervus unicolor) 
Rusa biasanya diburu oleh sebagian 
masyarakat untuk mendapatkan 
tanduknya. Bagian tubuh rusa yang 
dimanfaatkan sebagai obat adalah 
kelamin dari rusa. Kelamin jantan rusa 
dipercaya oleh Masyarakat setempat 
dapat menyembuhkan sakit asma. Cara 
pengolahannya yaitu dengan cara 
pertama kelamin rusa dicuci bersih 
kemudian direbus dengan takaran air 2 
gelas kecil dalam kurun waktu 15-20 
menit. Kemudian air rebusan dapat 
diminum pada siang dan malam hari. 
Terdapat 8 jenis satwa yang 
dimanfaatkan janinnya sebagai obat, 
yaitu kancil, kijang, landak butun, 
landak raya, monyet kera, rusa sambar, 
trenggiling dan tupai.  
2. Kera (Macaca fascicularis) 
Kera merupakan hewan liar yang 
biasa berinteraksi dengan manusia dan 
sebagai salah satu hewan yang sering 
dipelihara. Bagian tubuh kera berupa 
dagingnya dipercaya Masyarakat Dayak 
Banyadu sebagai obat gatal-gatal. Cara 
pengolahannya yaitu daging kera 
direbus, kemudian air rebusannya 
diminum. Menurut penelitian Dewin 
(2017) Monyet merah dikonsumsi 
dagingnya menjadi olahan makanan 
seperti dibakar atau dipanggang. 
Kandungan protein yang terdapat dalam 
daging primata ini begitu tinggi sehingga 
banyak digunakan dalam dunia 
pengobatan, seperti untuk obat masuk 
angin, dan gangguan perut. Masyarakat 
Dayak Seberuang sekarang sudah tidak 
pernah lagi memanfaatkan daging 
monyet tersebut karena hewan tersebut 
sudah langka tidak pernah ditemukan 
lagi. 
3. Trenggiling (Manis javanica) 
Sisik trenggiling dipercaya oleh 
Masyarakat Dayak Banyadu sebagai 
bahan yang dapat mengobati sakit pegal-
pegal. Cara pengolahannya yaitu sisik 
dibersihkan terlebih dahulu, kemudian 
direbus lalu air rebusan sisik trenggiling 
kemudian diminum. Menurut penelitian 
Dina (2020) Masyarakat di Desa 
Palapulau satwa seperti trenggiling 
dimanfaatkan sisiknya untuk 
menyembuhkan sakit pinggang dengan 
cara dibakar dan sisik tersebut kemudian 
dimakan, namun ada juga masyarakat 
yang menggunakan sisik trenggiling 
yang dibakar itu dengan cara dioleskan 
pada bagian pinggang yang terasa sakit. 
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Gambar Sisik Trenggiling 
4. Landak (Hystrix brachyuran) 
Duri Landak yang dimanfaatkan 
oleh Masyarakat Dayak Banyadu untuk 
mengobati sakit najam atau sakit nyeri 
pada perut, yang terasa seperti ditusuk. 
Cara pengolahannya terlebih dahulu duri 
landak dikikis. Pengikisan duri landak 
juga tidak sembarangan, jika sakit nyeri 
perut pada waktu pagi/siang hari maka 
duri yang dikikis berwarna putih, jika 
sakit nyeri perut waktu malam hari maka 
duri yang dikikis berwarna hitam, 
kemudian rendam duri landak yang telah 
dikikis dengan air hangat, kemudian siap 
untuk diminum. 
Bagian perut landak dipercaya 
Masyarakat Dayak Engkadu untuk 
mengobati sakit asma. Cara pengolahan 
perut landak yaitu dibersihkan terlebih 
dahulu kemudian di rebus, dan air 
rebusan sudah bisa diminum. 
Pemanfaatan usus oleh Masyarakat 
Dayak Belangin di Desa Mu’un dan 
Masyarakat Dayak Kanayant di Desa 
Babane dapat berkhasiat sebagai obat 
namun tidak semua usus dapat 
berkhasiat obat dan hanya hewan lanak 
atau landak saja yang usus halusnya 
dapat dimanfaatkan sebagai obat 
(Aprillia dkk., 2020). 
 
Gambar  Duri Landak 
5. Kelelawar (Chiroptera) 
Bagian yang digunakan untuk 
pengobatan pada tubuh kelelawar adalah 
seluruh tubuhnya, untuk mengobati sakit 
asma. Cara pengolahanya yaitu seluruh 
tubuh kelelawar dibakar atau direbus 
kemudian air rebusan tersebut diminum. 
Pemanfaatan seluruh badan juga dilakukan 
pada hewan kelelawar atau dalam bahasa 
Dayak Belangin kala buluh namun tidak 
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semua kalelawar kecil dapat dijadikan obat 
hanya kalelawar yang hidupnya di dalam 
batang bambu yang bermanfaat sebagai 
obat (Heningsih dkk., 2018). 
6. Beruang (Helarctos malayanus) 
Empedu beruang dipercaya 
Masyarakat Dayak Banyadu untuk 
mengobati sakit darah beku yang biasanya 
disebabkan karena cedera dan kecelakaan 
berkendara. Cara mengolah empedu 
beruang yaitu empedu direbus kemudian 
air rebusannya diminum. Pemanfaatan 
empedu beruang merupakan salah satu obat 
tradisional Suku Dayak Mayan yang 
tergolong manjur dan mujarap (Aprillia 
dkk., 2020). 
7. Ayam (Gallus gallus domesticus) 
Ayam digunakan untuk obat sakit 
keras atau sakit karena alam yang tidak 
dapat dijelaskan secara medis. Masyarakat 
Dayak banyadu percaya bahwa jika 
seorang bilal mengobati penderita sakit 
keras dengan menggunakan ayam yang 
dibacakan doa untuk dimakan dagingnya 
dan darah ayam untuk dimandikan. 
Menurut penelitian Dewin (2017) Ayam 
jantan atau yang sering disebut manok 
kampong selalu dikaitkan dengan kekuatan 
mistis. Manok jenis ini menyimpan 
kekuatan mistis yang kebenarannya masih 
diragukan namun hingga detik-detik ini 
tetap di percayai oleh sebagian masyarakat 
Desa Gurung Mali. Manok kampong ini 
sering dijadikan tumbal dalam ritual seperti 
pengobatan, tumbal bangunan serta ritual 
lainnya. Manok kampung selain diyakini 
sebagai pembawa keberuntungan, dapat 
digunakan sebagai tumbal atau sesaji, 
sebab daging, tulang, serta darahnya. 
8. Belut (Monopterus albus) 
Belut adalah hewan yang mirip 
dengan ular. Belut tergolong kelas pisces. 
Belut dipercaya oleh Masyarakat Dayak 
Banyadu sebagai obat asma. Bagian yang 
dimanfaatkan adalah darah, dan cara 
penggunaan darahnya bisa langsung 
diminum. Menurut penelitian Dina (2020) 
Belut dipercaya mampu menyembuhkan 
penyakit asma, yang unik dari satwa ini 
terletak dari cara penggunaannya dimana 
hewan lainnya harus diolah terlebih dahulu 
agak dapat dijadikan obat, namun tidak 
untuk hewan ini karena bagian yang 
dimanfaatkan yaitu darah, harus diminum 
langsung pada saat satwa tersebut dibunuh, 
hal ini dianggap lebih efektif dalam 
menyembuhkan penyakit asma yang 
diderita oleh seseorang.    
9. Ikan Gabus (Channa striata) 
Ikan gabus merupakan hewan yang 
hidup di sungai air tawar. Ikan gabus 
biasanya tidak hanya dimanfaatkan oleh 
Masyarakat Dayak Banyadu sebagai 
konsumsi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai 
obat pasca melahirkan. Cara 
pengolahannya adalah dengan merebus 
dagingnya kemudian daging tersebut bisa 
langsung dimakan. Menurut Ulandari 
(2010) Ikan gabus memiliki kandungan 
protein yang tinggi yaitu untuk 100 gram 
bagian yang dapat dimakan adalah 25,2 
gram. Ikan gabus memiliki khasiat untuk 
pengobatan berbagai macam luka seperti 
luka bakar, melahirkan atau luka yang 
diakibatkan oleh sebab lain. 
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Gambar Ikan Gabus 
10. Ular Pithon (Python rericulatus) 
Ular pithon atau yang Masyarakat 
Engkadu menyebutnya ular sawa 
merupakan jenis hewan melata. Ular 
sawa biasanya tidak hanya dimanfaatkan 
oleh Masyarakat Dayak Banyadu untuk 
dikonsumsi, tetapi juga bisa 
dimanfaatkan sebagai obat. Lemak ular 
sawa digunakan untuk mengobati sakit 
pegal-pegal, dengan cara di oleskan 
kebagian yang pegal. Masyarakat Dayak 
Belangin di Desa Mu’un, menggunakan 
lemak ular pithon atau dalam bahasa 
Dayak Belangin ula sawa sebagai 
minyak urut. Minyak urut yang terbuat 
dari lemak ular piton dipercaya dapat 
mengatasi sakit badan dan memar akibat 
benturan atau sakit pegalpegal 
(Heningsih dkk., 2018).   
Serusuh atau kotoran atau puntahan 
dedaunan dari ular sawa dianggap bisa 
dimanfaatkan untuk mempercepat 
lahiran. Cara pengolahannya, serusuh 
ular sawa diseduh dengan air hangat 
kemudian airnya dapat diminum. 
11. Tengkuyung (Sulcospira sp) 
Tengkuyung merupakan hewan 
kelas mollusca yang biasanya dapat 
dijumpai disungai dan area sawah. 
Tengkuyung selain dikonsumsi juga bisa 
dimanfaatkan sebagai obat. Lendir dari 
tengkuyung dipercaya dapat mengobati 
sakit asma. Cara pengolahannya yaitu 
dengan merebus lendir tengkuyung, 
kemudian air rebusannya diminum. 
12. Bekicot (Achatina fulica) 
Bekicot dan tengkuyung merupakan 
hewan kelas mollusca. Bekicot 
dimanfaatkan oleh Masyarakat Dayak 
Banyadu sebagai hewan untuk konsumsi 
dan pengobatan. Daging bekicot 
dipercaya dapat mengobati sakit asma 
dengan cara dagingnya dimasak atau 
tidak dimasak kemudian dimakan. 
Lendir bekicot dimanfaatkan nenek 
moyang untuk mempercepat 
pengeringan dan penutupan luka. 
Menurut Vieira et.al (2004) lendir 
bekicot mengandung acharan sulfat. 
13. Lebah Madu (Apis spp) 
Lebah madu atau yang biasanya 
disebut unyik oleh Masyarakat Dayak 
Banyadu adalah hewan kelas insecta 
yang madunya dipercaya masyarakat  
bisa dijadikan obat. Madu yang diambil 
dari sarangnya bisa ditambahkan telur 
ayam untuk mengobati segala macam 
penyakit. Kemudian madu yang telah 
tercampur telur ayam dapat diminum. 
Madu yang memiliki rasa manis 
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memiliki banyak kandungan alami, 
seperti antioksidan dan nutrisi lainnya 
yang baik untuk tubuh. Madu adalah 
sumber karbohidrat yang baik untuk 
tubuh. Nektar yang merupakan bahan 
utama pembentuk madu terdiri dari 
sukrosa dan air. Lebah menambahkan 
enzim yang menciptakan senyawa kimia 
tambahan dan nilai gizi madu sehingga 
menjadi karbohidrat. Kandungan ini lah 
yang membuat madu sangat baik 
dikonsumsi untuk penambah energi 
(Aprillia dkk., 2020). 
14. Cicak (Hemidactylus spp) 
Cicak adalah hewan menjiikan 
menurut sebagian orang, tapi bagi 
Masyarakat Dayak iyhBanyadu cicak 
dipercaya dapat mengobati penyakit. 
Pemanfaatan daging cicak dipercaya 
bisa menyembuhkan sakit asma. Cara 
pengolahannya yaitu daging cicak 
dibersihkan terlebih dahulu kemudian 
diolah dengan cara dibakar dan haluskan 
daging cicak dengan penumbuk, seduh 
dengan air hangat, kemudian sudah 
dapat diminum. Penyakit asma adalah 
penyakit ketika saluran udara meradang, 
sempit dan membengkak dan 
menghasilkan lendir berlebih sehingga 
menyulitkan bernapas. Menurut 
Nukraheni (2019) Penyakit ini dapat 
disembuhkan dengan: (a) Kelupit atau 
kalajengking (Heterometrus spinifes), 
(b) Sapi (Bos taurus), (c) Tikus (Rattus 
rattus), (d) Kelelawar (Pteropus sp.) 
15. Cacing (Lumbricus spp) 
Cacing merupakan hewan kelas 
Mollusca yang dimanfaatkan oleh 
Masyarakat Dayak Banyadu untu 
mengobati sakit tipes dan asma. Cara 
pengolahannya yaitu dengan cara 
dibakar kemudian cacing tersebut 
langsung dimakan. Kulit cacing tanah 
berkhasiat untuk menyembuhkan 
penyakit asma dengan cara memakan 
kulit cacing yang sudah dibersihkan dan 
digoreng. Perlu diketahui bahwa kadar 
protein dan asam amino pada hewan 
cacing cukup tinggi. Selain protein dan 
asam amino yang sangat tinggi, cacing 
tanah juga mengandung vitamin, zat besi 
dan kalsium dengan konsentrasi yang 
cukup tinggi (Aprillia dkk., 2020). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil analisis yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 15 jenis hewan yang 
dimanfaatkan oleh Masyarakat Dayak 
Banyadu   untuk dijadikan obat. Bagian 
tubuh hewan yang dimanfaatkan untuk 
pengobatan adalah lendir, daging, 
seluruh tubuh, empedu, perut, duri, 
kelamin, lemak, serusuh atau kotoran, 
darah, madu, dan sisik. Pengolahan 
dengan cara dimasak, direbus, dibakar, 
dikikis, dan diseduh air.  
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai hewan yang 
dimanfaatkan sebagai obat oleh 
Masyarakat Dayak Banyadu untuk 
mengetahui kandungan yang terdapat 
pada hewan tersebut. Kurangnya 
informasi dan sedikitnya pengetahuan 
masyarakat mengenai status 
perlindungan hewan, sehingga 
diperlukan sosialisasi untuk memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat 
berkaitan dengan pemanfaatan hewan 
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untuk menjamin pemanfaatan satwa 
yang lestarari serta berkelanjutan. 
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